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“ Kualitas Hidup ayah-ibu dalam menjalani dan memaknai kehidupan
spritualnya menjadi faktor penentu kecerdasan sang anak.

“ Belajar tidak harus dilakukan dengan serius dan memerlukan
konsentarasi penuh, tetapi bisa dilakukan dengan cara bermain. *

“ Banyak jenis permaian yang dapat merangsang kecerdasan
Emosional anak salah satu nya adalah Puzzle. *
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ABSTRAK

Fitri Noviyana. 2014.2021210219.Penggunaan Metode Bermain Puzzle
untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa Kelompok Al TK Qurota’ayun
Aisyiyah Kota Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing
Dr. Slamet Untung M.Ag.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Proses
pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan kepada anak harus
memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak.
Aspek perkembangan kecerdasan emosional diharapkan akan meningkatkan
ketaqwaan anak terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan membina sikap anak dalam
rangka meletakkan dasar agar anak menjadi warga Negara yang baik.

Permasalahan yang menjadi pokok kajian dalam skripsi ini adalah
bagaimana mengembangkan kecerdasan emosional di TK Qurota’ayun Aisyiyah
Kota Pekalongan, karena kemampuan emosional anak kelompok A di TK Qurota
A’yun belum memenuhi standar tingkat pencapaian perkembangan. Peneliti
menggunakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) Kualitatif melalui data dan
informasi yang diperoleh menggunakan beberapa instrumen pengumpulan data
yaitu observasi, dokumentasi, dan interview. Jenis analisis data yang penulis
gunakan adalah teknik analisis kuantitatif yaitu menganalisis data yang ada dalam
bentuk tabel atau angka dengan menggunakan rumus prosentase.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di TK Qurota’ayun Aisyiyah
Kota Pekalongan tentang implementasi metode bermain puzzle dalam
pengembangann kecerdasan emosional pada kelompok Al di TK Qurota’ayun
Aisyiyah Kota Pekalongan menunjukkan bahwa pada siklus 1 kemampuan
pengembangan kecerdasan emosional anak dengan rata — rata hasil prosentase
sebesar 65,46% masih kuarang maksimal sehingga perlu ditingkatkan pada siklus
berikutnya. Pada siklus 2 hasil rata — rata yang dicapai sebesar 83,4%. Dari
analisis perhitungan hasil prosentase akhir pada siklus 2 yang telah dicapai maka
penggunaan metode bermain puzzle terbukti dapat meningkatkan kecerdasan
emosional pada anak didik kelompok Al TK Qurrota A’yun Kota Pekalongan.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Berhubungan dengan metode dalam kegiatan bermain (play activity method)
bahwa dalam metode inilah yang memberi kebebasan pada anak-anak unuk berbuat
sesuai keinginan sehingga dari perilaku anak tersebutlah akan lahir kurikulum yang
alamiyah.'

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1
pasal 1 ayat 14 menegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang menitik-beratkan pada peletakan dasar
ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio
emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan
keunikan dan tahap-tahap perkembangannya. Secara garis besar Aspek
pengembangan kompetensi anak didik pada jenjang pendidikan pra sekolah terdiri
lima aspek meliputi, pengembangan kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional

2
dan moral keagamaan.”

Aspek kecerdasan emosional dan nilai-nilai agama diharapkan akan meningkatkan
ketakwaan anak terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan membina sikap anak dalam
rangka meletakkan dasar agar anak menjadi warga negara yang baik. Aspek

perkembangan sosial dan perkembangan dimaksudkan untuk membina anak agar

! Bambang Sujiono, bermain kreatif, hal. 73
* UU sikdiknas. No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 14
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dapat mengendalikan emosinya secara wajar dan dapat berinteraksi dengan
sesamanya maupun dengan orang dewasa dengan baik serta dapat menolong dirinya

sendiri dalam rangka kecakapan hidup’,

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini di TK Qurrota A’yun Kota
Pekalongan sesuai pedoman penyelenggaraan di Taman Kanak-kanak pada dasarmnya
meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua
dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan
aura dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang
memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman
belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan
bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh

> ) 4
potensi dan kecerdasan anak (pembiasaan)’.

Bidang pengembangan pembiasaan dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu
rutin  spontan,pemberian teladan, dan kegiatan terprogrami.Kegiatan rutin yaitu
kegiatan yang dilakukan di TK setiap hari, misalnya berbaris, berdoa sebelum dan
sesudah melakukan kegiatan menyanyikan lagu-lagu yang dapat membangkitkan
patriotism, lagu-lagu religius, menggosok gigi, berjabat tangan, dan mengucapkan
salam baik kepada sesama anak maupun kepada guru, dan mengembalikan mainan
pada tempatnya. Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan,
nusalnya meminta tolong dengan baik, menawarkan bantuan dengan baik, memberi
ucapan selamat kepada teman yang mencapai prestasi baik, dan menjenguk teman

yang sakit.

* Tim Pengembang TK, Pedoman Pembelajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta :Depdiknas, Dirjen
Manajemen, Pendidikan Dasar dan Menengah, 2006), hal. 3
“Ibid, hal.4




Pemberian teladan adalah kegiatan yang dilakukan dengan memberi teladan atau
contoh yang baik kepada anak, misalnya memunguti sampah yang dijumpai di
lingkungan TK, mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain, rapi dalam
berpakaian, hadir di TK tepat waktu, santun dalam bertutur kata, dan tersenyum
ketika berjumpa dengan siapapun. Sedangkan kegiatan terprogram adalah kegiatan
yang diprogram dalam kegiatan pembelajaran (perencanaan semester, satuan kegiatan
mingguan dan satuan kegiatan harian) di TK, misalnya makan bersama, menggosok

eigi, menjaga kebersihan lingkungan dan lain-lain.

Peneliti sebagai pendidik sering mengalami kesulitan dalam melaksanakan
pembiasaan kecerdasan emosional pada anak didik karena kegiatan pembiasaan yang
dilakukan hanya bersifat rutinitas dan belum dipahami maknanya sehingga belum
dapat teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari oleh anak. Kegiatan berdo’a dan
hafalan surat dilakukan sebatas instruksi dari guru dan mengingat keterbatasan usia
dan karakteristiknya, anak usia dini belum memiliki pemahaman moral atas sikap
yang terpuji dan kurang terpuji. Peneliti berupaya menanamkan pemahaman moral
keagamaan pada diri anak melalui kegiatan yang dapat merangsang kecerdasan

emosional anak agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan kecerdasan emosional melalui pembiasaan di TK Qurrota A’yun
belum memperoleh hasil yang optimal, pencapaian hasil pembelajaran yang optimal
dibutuhkan guru yang kreatif dan inovatif yang selalu mempunyai keinginan terus
menerus untuk memperbaiki dan mengingatkan mutu proses belajar mengajar di
kelas. Karena dengan peningkatan mutu proses belajar mengajar di kelas, maka mutu
pendidikan dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, upaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu proses belajar mengajar dikelas harus selalu dilakukan. Salah satu

upaya tersebut adalah dengan dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)




Dengan PTK kekurangan atau kelemahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar

dapat teridentifikasi dan terdeteksi, untuk selanjutnya dapat dicari solusi yang tepat.’

Salah satu permainan yang dapat merangsang kecerdasan emosional anak
adalah permainan puzzle. Keunggulan permainan puzzle sangat sesuai untuk
mengembangkan kemampuan berfikir. Puzzle bisa dimainkan mulai dari usia 12
bulan. Untuk pemula mungkin puzzle adalah sesuvatu yang kurang menarik untuk
anak, padahal puzzle bisa memberikan kesempatan belajar yang banyak. Disamping
itu juga dari puzzle anak akan belajar, misalnya puzzle tentang warna dan bentuk.
Anak dapat belajar tentang warna warna dan bentuk yang ada. Pengetahuan yang
diperoleh dari cara ini biasanya lebih mengesankan bagi anak dibanding dengan

pengetahuan yang di hatalkan.

Namun demikian permainan ini sangat membutuhkan ketekunan dan
kesabaran peserta didik karena 1tu diperlukan peran serta guru dalam mengenalkan
permainan Puzzle ini sedikit demi sedikit.

Berdasarkan observasi awal kecerdasaan emosional anak di TK Qurrota A’ yun
Aisiyah 17 Februari 2014, metode pembelajaran yang digunakan guru belum
maksimal, dan pembelajaran dilaksanakan hanya berdasarkan pada keinginan dan
kenyamanan guru, kurang pahamnya peserta didik pada pembelajaran, dianggap
sebagai rendahnya tingkat intelegensi yang dimiliki peserta didik.

Disamping itu, pendampingan pada peserta didik pada saat penggunaan
permainan Puzzle kurang dilakukan guru, sehingga guru tidak mengetahui
peningkatan kecerdasaan emosional anak didiknya. Hal inilah yang kemudian

mendasari peneliti untuk melakukan penelittan di TK Qurrota A’yun Aisiyah

*Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru (Jakarta
: Rajawali Press, 2008), Him. 48




menyangkut peningkatan kecerdasan emosional melalui permainan Puzzle dengan

alasan sebagai berikut :

1. Kecerdasan Emosional penting untuk membentuk karakter anak sejak dini.

2. Dengan Kecerdasan Emosional melalui bermain puzzle anak akan lebih memahami
dan mencerna nilai-nilai yang akan ditanamkan pada anak sechingga dapat teraplikasi
dalam kehidupan anak sehari-hari.

3. Kecerdasan Emosional melalui metode bermain puzzle sesuai dengan karakteristik

pendidikan anak usia dini yaitu Belajar Seraya Bermain

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka

permasalahan yang diangkat dalam skipsi ini adalah :

Apakah Implementasi metode bermain puzzle dapat meningkatkan kecerdasan

emosional anak kelompok Al TK QurrotaA’yun Aisyiyah Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Untuk mendeskipsikan pengembangan kecerdasan emosional melalui bermain puzzle

pada kelompok Al TK Qurrota A’yun Aisyiyah Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Dengan diadakan penelitian diharapkan ada manfaat yang dapat diperoleh, yaitu:

1. Manfaat teoritis




Untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan emosional terutama pada usia
taman kanak-kanak
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Anak Didik.
anak memiliki pemahaman kecerdasan emosional yang terpatri dalam benak anak
dan dapat teraplikasi dalam kehidupannya sehari-hari.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang pengembangan
kecerdasan emosional melalui kegiatan bermain puzzl/e dan mengetahui tingkat
keberhasilan guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional melalui kegiatan
permainan puzzle pada kelompok Al TK Quirota A’yun Aisyiyah Pekalongan.

¢. Bagi Sekolah
Sebagal bahan referensi bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan

analc usia dini.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

Bermain terungkap dalam berbagai bentuk apabila anak anak sedang
beraktifitas.mereka bermain ketika bernyanyi, menggali tanah,membangun balok,atau
meniru sesuatu yang dilihat.bermain dapat berupa gerak,seperti berlari, melempar
bola,atau kegiatan berfikir seperti menyusun puzzle atau mengingat kata kata suatu

lagu.

Meskipun bermain seolah olah hanya untuk bersenanag senang bagi anak, namun
bermain mempunyai manfaat yang besar bagi perkembnan nya.manfaat bermain

tersebut antara lain memberikan kesempatan pada anak untuk memahami lingkungan




dan berinteraksi sosial , mengekspesikan dan mengendalikan emosi, meningkatkan
kemampuan simbolik dan dalam menyatakan ide pikiran dan perasaan, menyelesaikan

konflik , pengembangan kreatifitas dan lain lain.

Pada hakikatnya anak anak selalu termotifasi untuk bermain. Artinya bermain
secara ilmiyah memberikan kepuasan pada anak.melalui bermain bersama dalam
kelompok atau sendiri tanpa orang lain, anak mengalami kesenangan yang

memberikan kepuasan baginya.(’
Beberapa pakar pendidikan menyebut beberapa karakteristik bermain anak yaitu :

a. Bermain relatif bebas dari aturan aturan,kecuali anak anak membuat aturan
mereka sendiri.

b. Bermain dilakukan seakan akan kegiatan itu dalam kchidupan nyata ( bermain
drama )

¢. Bermain lebik memfokuskan pada kegiatan atau perbuatan dari pada hasil
akhir atau produknya.

d. Bermain memerlukan interaksi dan keterlibatan anak anak.,

Bermain itu alamiyah dan spontan, anak anak tidak di ajarkan bermain. Mereka
bermain dengan benda apa saja yang ada disekitarnya dengan bahan tongkat kayu,
ranting, sapu bahkan juga ada tanah dan lumpur. Berdasarkan pengamatan,
pengalaman dan hasil penelitian para ahli dapat dikatakan bahwa bermain mempunyai
artl :

a. Anak memperoleh kesempatan mengembangkan potensi potensi yang ada

pada nya.

B F.F Montolalu, Bernain dan Permainan anak, Universitas terbuka, hal12




d.

Anak akan menemukan dirinya, yaitu kekuatan dan kelemahanya, kemampuan
serta juga minat dan kebutuhan nya.

Memberikan peluang bagi anak untuk berkembang seutuhnya, baik fisik,
intelektual, bahasa dan perilaku (psikososial serta emosional)

Anak terbiasa menggunakan aspek panca indra nya sehingga terlatih dengan
baik.

Secara alamiyah memotivasi anak uktuk mengetahui sesuatu lebih mendalam

lagi.

Belajar sambil bermain dan bermain sambil belajar adalah salah satu pendekatan

pembelajaran ditaman kanak kanak. Melalui bermain anak di ajak untuk bereksprolasi

menemukan dan memanfaatkan objek objek yang dekat dengan nya sehingga

pembelajaran menjadi bermakna karena sebab sabab berikut ini :

d.

Bermain itu belajar

Bermain intelektual ( daya pikir) anak sebagian besar dikembangkan dalam
kegiatan bermain. Dalam bermain anak memperoleh kesempatan menemukan
serta mengeksperimen dengan alam sckitarnya baik ciptaan tuhan maupun
buatan manusia.

Bermain 1tu bergerak

Kegiatan kegiatan di TK untuk merangsang anak menggunakan motorik kasar
maupun motorik halus dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas bermain
baik dengan alat maupun tanpa alat.

Bermain membetuk perilaku

Saat  bermain tanpak jelas  perkembangan perilaku anak, Program

pembentukan perilaku melalui pembiasaan seta program dalam rangka

pengembangan pengetahuan dasar.




Pembentukan perilaku melalui pembiasaan serta pembelajaran tersebut

meliputi moral dan nilai nilai agama, emosi atau perasaan, kemampuan

bersosialisast dan disiplin dengan tujuan agar anak tumbuh menjadi pribadi

yang matang dan mandiri. Bermain di TK sangat sesuai untuk memenuhi

tujuan tersebut karena bermain bertugas untuk :

a.

b.

d.

o

h.

Menanamkan budi pekerti yang baik

Melatih anak untuk membedakan sikap dan perilaku yang baik dan tidak
baik

Melatih sikap ramah, suka kerja sama , menunjukan kepedulian
Menanamkan kebiasaan disiplin dan tanggung jawab dalam kehidupan
sehari hari

Melatih anak untuk mencintai lingkungan dan ciptaan Tuhan

Melatih anak untuk selalu tertib dan patuh pada peraturan

Melatih anak untuk berani dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar
Menjaga keamanan diri

Melatth anak untuk mengerti berbagai konsep moral yang mendasar

seperti salah, benar, jujur, adil dan fair

Bermain memiliki fungsi yang sangat luas, seperti untuk anak, untuk

guru,orang tua dan fungst lainnya.bagi anak. Dengan bermain dapat mengembangkan

fisik,motorik, sosial, emosi, kognitif, daya cipta (kreativitas), bahasa, perilaku,

ketajaman pengindraan, melepaskan ketegangan, dan terapi bagi fisik, mental ataupun

gangguan perkembangan lainnya.

Fungsi bermain bagi guru dan orang tua adalah agar guru dan orang tua dapat

memahami karakter anak, jalan pikiran anak, dapat intervensi, kolaborasi dan

berkomunikast dengan ank. Fungsi lainnya adalah rekreasi, penyaluran energi,
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persiapan untuk hidup dan mekanisme integrasi (penyatuan) dengan alam sekitar
Menurut NAEYC (National Association for The Education of Young Children,1997),
bermain merupakan alat utama belajar anak. Demikian juga pemerintah Indonesia
telah mencanangkan prinsip, “Bermain sambil belajar atau belajar seraya
bermain”.Bermain yang sesuai dengan tujuan di atas adalah bermain yang memiliki
ciri-ciri seperti : menimbulkan kesenangan, spontanitas, motivasi dari anak sendiri,
dan aturan ditentukan oleh anak sendiri. ’.

Kerangka Berpikir

Dunia anak adalah bermain. Bagi anak kegiatan bermain selalu
menyenangkan, melelui kegiatan bermain ini anak bisa mencapai perkembangan
fisik, intelektual, emosi dan sosial. Perkembangan emosi dapat dilihat ketika anak

senang atau tidak senang, marah, menang dan kalah.

Berdasarkan analisis teoritis di atas bahwa penerapan anak usia dini sangat
penting bagi perkembangan emosional anak. Karena pada usia tersebut adalah waktu
yang tepat untuk membentuk kepribadian dan mengarahkan pada sikap dan perilaku
anak. Oleh karena itu pendidikan anak usia dini akan sangat mempengaruhi
perkembangan emosional. Meskipun demikian secara alamiah perkembangan emosi
anak usia dini akan berkembang dengan baik. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa pendidikan yang dilakukan di Paud akan berpengaruh terhadap perkembangan

emosi anak.

Perkembangan emosional anak dapat dibentuk dalam proses belajar mengajar
dengan metode bermain, misalnya bermain Puzzle. Sehingga bernagai kemempuan

emosional nyaakan tertanam pada anak secara langsung. Seluruh dasar potensi anak

7 Ibid, hal 14-15
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juga akan tumbuh dan berkembang secara optimal sehingga anak memiliki kesiapan
untuk melaksanakan pendidikan selanjutnya dan anak bisa menyesuaikan diri

dimasa depan karena kecerdasan emosional nya terlatih.

G. Sistematika Penulisan

Sebelum penulis menuangkan dan menguraikan sesuai dengan judul di depan
dalam pembahasan skipsi ini maka terlebih dahulu penulis menguraikannya dalam
sistematika penulisan, di antaranya:

a. Bagian Awal

Pada bagian awal berisi halaman sampul, halaman judul, halaman pernyataan,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman
motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi.

a. Bagian Isi
Pada bagian in1 memuat 5 bab ;

Bab I :Pendahuluan pada bab ini berisi latar belakang masalah, tujuan
penelitian, Kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sistematika
penulisan skripsi.

Bab II: membahas tentang metode bermain puzzle, dan kecerdasan emosional
kelompok Al TK Qurrota A’yun Aisiyah Kota Pekalongan.

Bab [II: merupakan laporan metodologi penelitian, setting, subjek penelitian,
rancang penelitian, variabel, teknik dan alat pengumpulan data, validasi data, analisis
data dan prosedur penelitian di TK Qurrota A’yun Kota Pekalongan

Bab [V: Kecerdasan Emosional melalui kegiatan bermain puzzle di TK
QurrotaA’yun Aisylyah berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan, analisis

kegiatan bermain puzzle, serta analisis pembahasan data penelitian, penyajian data yang




ditemukan deskripsi hasil siklus 1, deskripsi hsil siklus 2, hasil penelitian dan
pembahasan di TK QurrotaA’yun Aisyiyah Kota Pekalongan.
Bab V:Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
b. Bagian Akhir
Pada bagian akhir ini memuat daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan lampiran-

lampiran




A.

BAB YV

PENUTUP

SIMPULAN

Setelah membahas tentang Implementasi Metode Bermain Puzzle

Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional Pada Kelompok Al Di TK

QURROTA “AYUN 0 AISYIYAH Kota Pekalongan,maka dapat di tarik

kesimpulan sebagai berikut:

L.

Pelaksanaan Pendidikan di PAUD Qurrota ‘Ayun 01 Aisyiyah kota
pekalongan sudah berjalan dengan baik.Hal ini dapat dilihat dalam
penggunaan kurikulum yang sudah sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik anak,sehingga anak mampu mengembangkan semua aspek
yang dimilikinya (fisik,bahasakognitif,sosial emosional,dan sent).
Peneliti menggunakan metode bermain puzzle untuk meningkatkan
kecerdasan emosional di TK Qurrota A’yun kota pekalongan. Kegiatan
dilaksanakan terintegrasi dengan kegiatan sehari-hari anak yang telah
tersusun sesuai silabus.

Penggunaan metode bermain puzzle terbukti dapat meningkatkan
kecerdasan emosional pada anak berdasarkan data yang diperoleh pada
siklus I dan siklus II diperoleh kesimpulan bahwa bermain puzzie dalam
meningkatkan kecerdasan emosional anak. Perolehan hasil pada siklus I
65,46% dan meningkat menjadi 83,4% pada siklus II. Implementasi

kegiatan bermain puzzle banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru

68




dalam penguasaan materi dan pengelolaan kelas juga kreativitas guru

dalam variasi bermain puzzle.

B. SARAN - SARAN

Berdasarkan pada hasil perbaikan maka disampaikan saran — saran

sebagai berikut:

1,

Sebagai pimpinan TK. Quirota “‘Ayun 01 Aisyiyah Kota Pekalongan kepala
sekolah hendaknya menfasilitasi ketersediaan sarana prasarana yang
mendukung kegiatan belajar mengajar terutama yang menunjang kegiatan

bermain puzzle ( disetai kelas perlu disediakan puzzie )

. Guru merupakan fasilitator bagi anak didiknya, untuk itu guru hendaknya

harus bisa menfasilitasi pencapaian perkembangan anak didiknya melalui
kegiatan yang sesual dan bernakna juga meningkatkan profesionalisme

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai.

. Anak didik sebagai subyek dan obyek pembelajaran di lingkup pendidikan

anak usia dimi memiliki karakteristik yang berbeda sesuai latar belakang
keluarga, sehingga orang tua hendaknya menjalin komunikasi yang
komprehensif dengan pihak sekolah sehingga perkembangan anak didik

dapat terpantau dan masalah yang dihadapi anak didik dapat segera diatasi.
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FOTO KEGIATAN BERMAIN PUZZLE

Pra Sikius Anak Baru Mengenal Puzzle

Anak belum mau Bekerjasama

Siklus I Anak mampu mengendalikan emosinya




FOTO KEGIATAN BERMAIN PUZZLE

Siklus 11 Anak Bermain Puzzle tanpa Bantuan
Bimbingan pada Anak yang kurang Bisa

Kerjasama Bermain Puzzle Anak sudah bisa membereskan main
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LEMBAR OBSERVASI

IMPLEMENTASI METODE BERMAIN PUZZLE UNTUK MENINGKATKAN
KECERDASAN EMOSIONAL PADA KELOMPOK Al DI TK QURROTA
‘AYUNAISYIYAH KOTA PEKALONGAN

Siklus / RKH ke : Pra Siklus /1
Hari/tanggal : Senin, 17 Februar1 2014
Tema/subtema : Indahnya Tanah Airku / Pakaian Adat

Indikatorpengembangan : Menyebutkan dan mengetahui beberapa sifat Tuhan ( asmaul
khusnah) (NAM 3)

Kegiatan : Bermain nokta lipat

SKORING ASPEK PENILAIAN
Anak
Anak Yo
NAMA dapat JM
No dapat Anak dapat NIL KET
ANAK | Mengenda _ L
) Melatih bekerja sama Al
likan
kesabaran
emosi
1 Abyan o e © 3 33%
2 Vian C 0 o 3 33%
3 Daffa o o o 3 33%, | Ket. point :
4 | Erin o V o 4 | 44% | o (1)= cukup
5 | Fara o o N 4 | 44% | V(2)= baik
6 | Haifa o o N 4 | 44% | *® (3)= baik
7 | Ocha o N o 4 | 44% | sekali
8 Kenaz o) v o) 4 449,
i 0 &y
9 Rissa v o o 4 44% 8 sl By
0
v o o 41 4% | o0%
o O e 3 33%




12 | Aca o 3 33%

13 | Arda o 3 33%

14 | Farras 0 3 33% | ket:

15 | Auf \ 4 | 44% | dy=

16 | Nafis v 4 | 44% | Imlnilaianak
17 | Quinsha N 4 | 44% | dx=Jmlnilai
18 | Salfa o 4 449, | tertinggi
Jumlah 715%

Persentase nilai rata-rata anak Pra Siklus 40 %
Pekalongan, 17 Februari 2014

Peneliti

ANNA DYANA SHANTY, S. Pd. AUD FITRI NOVIYANA



LEMBAR OBSERVASI

IMPLEMENTASI METODE BERMAIN PUZZLE UNTUK MENINGKATKAN
KECERDASAN EMOSIONAL PADA KELOMPOK Al DI TK QURROTA ‘AYUN
AISYIYAH KOTA PEKALONGAN

Siklus / RKH ke 175
Hari/tanggal - Jumat, 14 Maret 2014
Tema/subtema : Indahnya Tanah Airku / Pakaian Adat

Indikatorpengembangan : Menyimak cerita bernuansa imtaq (NAM 21)

Kegiatan : Bermain melukis/ membuat motif baju adat dengan cotton bud

SKORING ASPEK PENILAIAN
Anak 5
Anak %
NAMA dapat JM
No dapat Anak dapat NIL KET
ANAK | Mengenda L
Melatih bekerja sama Al
likan
kesabaran
emosi
1 | Abyan N o 7 | 7%
2 Vian \ N N 6 66%
3 | Daffa N \ N 6 | 66% |Ket. point:
4 | Erin v ® 5 8 | 88% |©(1)= cukup
5 Fara ® N ° 8 88% \ (2) = baik
6 | Haifa ® B N 8 | 88% | ®(3)= baik
7 | Ocha v v 7 | 77% | sekali
8 Kenaz ® N 7 77%
; : o ay
9 Rissa @ ° J 8 88% % nilai= Zx
0
10 | Hasya . N \ 71 7% | s100%
11 | Ataya N X ° 7 T7%
12 | Aca v ® v 71 7%
13 | Arda v v v 6 | 66% | et
14 | Farras v N N 6 66%




15 | Auf ® ®

y 8 | 88% | dy=Imlnilai
16 | Nafis ® ° N 8 | 88% | anak
17 | Quinsha ® ° N 8 88% | dx=Jml nilai
18 | Salfa v . o 8 | 88% | tertinggi
Jumlah 1430
%

Persentasenilai rata-rata anak RKH Ke -5 = 79,4%
Pekalongan, 14 Maret 2014
Mengetahui

Kepala TK Qurrota A’yun Aisyiyah Peneliti
Pg t el

ANNA DRAQASEANASPLAUD  FITRINOVIYANA




LEMBAR OBSERVASI

IMPLEMENTASI METODE BERMAIN PUZZLE UNTUK MENINGKATKAN
KECERDASAN EMOSIONAL PADA KELOMPOK Al DI TK QURROTA
‘AYUNAISYIYAH KOTA PEKALONGAN

Siklus / RKH ke (11/5
Hari/tanggal : Jumat, 11 April 2014
Tema/subtema : Yuk Rekreasi / Out Bounds

Indikatorpengembangan : Melaksanakan gerakan ibadah secara sederhana (NAM 0)

Kegiatan : Bermainmelukis dengan benang

SKORING ASPEK PENILATAN
Anak
Anak . %%
NAMA dapat JM
No dapat Anak dapat NIL KET
ANAK | Mengenda ) L
Melatih bekerja sama Al
likan
. kesabaran

emosi
1 Abyan y ° N 7 T7%
2 | Vian Y y ° 7 | 77%
3 Datfa N N ® 7 77% | Ket. point :
4 | Erin N o ° 8 | 88% | ©(1)= cukup
5 Fara ® N ® 8 889, v (2) = baik
6 | Haifa ® o 9 | 99% | @ (3)= baik
7 | Ocha o v N 7 | 77% | sckali
8 Kenaz N ] ° 8 88%
9 Rissa ® ® ® 9 99% % nilai= 7

(€]

10 | Hasya ° ° ° 9 99% <100%
11 | Ataya v v ° 7 | 7%
12 | Aca N B N 7 1 77%
13 | Arda N N 7 [ 7% | et -
14 | Farras ° ® N 8 88%




15 | Auf o . V 8 | 88% | dy=Jml nilai
16 | Nafis . ° \ 8 | 88% |anak
17 | Quinsha ° ° N 8 88% | dx=Jml nilai
18 | Salfa N o o 8 | 88% | tertinggi
Jumlah 1529

%

Persentasenilai rata-rata anak RKH Ke -5 = 84,9%

Pekalongan, 11 April 2014

Peneliti

FITRI NOVIYANA
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ERIAN AGAMA

KEMENT
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PEKALONGAN

(STAIN)
JURUSAN TARBIYAH |

L, - Haserdes 4t - N (L TR TR AR

Website : www.tarbi\rah.stain-peka\ongan.ac.'|d Email tarb\vah@stain-pekalongan.ac.'ud
I——— b b rallani it

mor - S\i.20.(‘-11/!’1’.0().“)!1475/ 2014 pekalongan. 10 November 2014
i

\ . Penunjukan Pembimbing Skripsi

Assalamualaikum Wr.

Diberitahukan dengan h

Kepada
yih, Dr. Slamet U

ntung. MLAE
di-
PEKALONGAN

Wb.

ormat bahwa mahasiswa !

FITRI NOVIYANA

Nama
NIM 2()2121()21‘)
Semester X

1 bimbingan dalam rangka

Dinyatakan telah memenuhi syaral untuk mendapatkal

1 skripsi deng
AAN METODE BER
N EMOSIONAL PAD
H PEKM.,ONGAN”

n hal itu. dimohon kesedi

an judul :

K MENlNGKA'l‘KAN

penyelesaim
Al TK QURROTA

»PENGGUN
KECERDASA
A'YUN AISTYA

MAIN PUZZLE UNTU
A KELOMPOK TK

aan Saudara untuk membimbing mahasiswa

Sehubungan denga

tersebut.
rima kasih.

turan yang perlaku dan t€

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan pera

Wnssalamualaikum Wr. Wb.




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

7.'" .)F:p/fﬂuf/lrf/fr/mﬂ b, T /:y«. (11453 e il Fiit fo 1L T bt b wiy /:ﬁ’-:n’:-w/ﬂu YN
Website : Www.tarbivah.stain-peka\ongan.ac.id Email : tarbiyah@stain‘pekalongan.ac.id

Nomor : Sti.ZO—C—lUPP.OO.QH475!2014 Pekalongan. 10 November 2014
Lamp. ° -
Hal - Permohonan Ijin Penelitian

Kepada

vih. KEPALA SEKOLAH TK QURROTA A'YUN AISIYAH

di-

KOTA PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - FITRI NOVIYANA
NIM . 2021210219
Semester - IX

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PENGGUNAAN METODE BERMAIN PUZZLE UNTUK MENINGKATKAN
KECERDASAN EMOSIONAL PADA KELOMPOK TK Al TK QURROTA
A'YUN AISIYAH PEKALONGAN”

Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.




PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
« QURROTA A’YUN 01 AISYIYAH”

KOTA PEKALONGAN
Alamat : J1. Progo Gg. II No. 22 Kel.Dukuh Pekalongan, Telp. (0285) 79 10275

SURAT KETERANGAN
No. : 107/TK_QA01/D/IX/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala TK Qurrota A’yun 01 Aisyiyah kecamatan

Pekalongan Utara kota Pekalongan, dengan ini menerangkan :

Nama - Fitri Noviyana

NIM : 202 121 0219

Jurusan . ' Tarbiyah

Judul Skipsi . Penggunaan Metode Bermain Puzzle Untuk Meningkatkan

Kecerdasan Emosional Siswa kelompok A1 TK Qurrota

A’yun Aisiyah Pekalongan.

Telah mengadakan penelitian di TK Qurrota A’yun 01 Aisyiyah kota Pekalongan terhitung
mulai tanggal 17 Februari sampai 7 April 2014.

Demikian surat tugas ini dibuat untuk menjadikan periksa dan untuk digunakan seperlunya.

Pekalongan, 10 Nov 2014

Kepala TK Qurrota pcypn Aisiyah
PekalonZi 1a £




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap . FITRI NOVIYANA

Tempat Lahir : Pekalongan

Tanggal Lahir : 01 November 1987

Alamat < Jn. Indragiri Gg 1 A No.48 Rt 02 Rw 02, Kelurahan

Dukuh Pekalongan 51116
Riwayat Pendidikan :

1. TK ABA Kandang Panjang lulus tahun 1993
2. SDN KRATON 01 PKL lulus tahun 1999
3. SLTP 01 Muhamadiyah PKL lulus tahun 2002
4. SMK GATRA PRAJA Pekalongan lulus tahun 2005
5. STAIN Pekalongan jurusan Tarbiyah masuk tahun 2010

B. DATA ORANG TUA
1. Ayah Kandung
Nama Lengkap : Socheh (ALM )

Pekerjaan R e
Agama : Islam
Alamat - JIn. Indragiri Gg 1 A No.48 Rt 02 Rw 02, Kelurahan

Dukuh Pekalongan 51116

Ibu Kandung
Nama Lengkap : Roisah

Pekerjaan : Wirasuasta
Agama : Islam
Alamat - JIn. Indragiri Gg 1 A No.48 Rt 02 Rw 02, Kelurahan

Dukuh Pekalongan 51116

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan,
Yang Membuat

Fitri Noviyana
NIM 2021210219
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